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Analisis soal 2
1. Bagaimanakah peran Pancasila sebagai paradigma ilmu bagi disiplin ilmu anda masing-masing dengan merinci setiap sila ke dalam kebijakan ilmu dan landasan etika bagi pengembangan ilmu yang anda pelajari dan bagaimana prosesnya di tengah persaingan global seperti sekarang ini?
1. Bagaimanakah harapanmu mengenai model pemimpin, warganegara dan ilmuwan yang Pancasilais di Indonesia sekarang dan di masa mendatang?

A. Pancasila berperan sebagai dasar etika dalam mengembangkan serta menerapkan ilmu pengetahuan.
· Sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” dalam kebijakan ilmu adalah ilmu harus dikembangkan dengan cara berintegrutas, jujur, dan beretika sehingga dapat menghindari kejahatan moral. Landasan etika yang harus kita taati anti plagiarisme, anti manipulasi, dan menjaga nilai kemanusiaan dalam penelitian. Ditengah persaingan global, sila pertama mendorong etika agar tidak merusak kehidupan manusia.
· Sila kedua “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” dalam kebijakan ilmu sila kedua mendorong manusia untuk menghormati harkta martabat manusia dan berorientasi pada kesejahteraan manusia. Landasan etika didalamnya terdiri dari melindungi privasi dan tidak ada diskriminasi, serta mengembangkan IPTEK yang ramah dalam penggunaanya bagi pengguna. Ditengah persaingan global sila kedua mendorong agar pengembangan IPTEK tetap human centered, agar tidak ada ekploitasi manusia.
· Sila ketiga “Persatuan Indonesia” dalam kebijakan ilmu, ilmu dikembangkan untuk menjaga persatuan dan mendorong kearifan local agar dapat bersaing secara global. Landasan etika didalamnya meliputi mengurangi kesenjangan social akibat globalisasi dan menolak teknologi yang dapat merusak generasi bangsa. Ditengah persaingan global sila ketiga mendorong agar kita berinovasi terhadap kearifan local, produk local agar dapat bersaing di kancah internasional.
· Sila keempat “Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan” dalam kebijakan ilmu, pengembangan IPTEK harus dilakukan dengan diskusi dan musyawarah, ilmu juga bersifat terbuka dan partisipatif. Landasan etika dalam sila keempat adalah menolak otoritasme akademik dan mengutamakan kolaborasi ilmiah. Ditengah persaingan global, sila keempat mendorong kita untuk saling bekerjasama dan bermusyawarah untuk bersaing di kancah global.
· Sila kelima “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia” dalam kebijakan ilmu, IPTEK harus meratakan manfaat dan harus mendukung keadilan social dan pembangunan berkelanjutan. Landasan etika didalamya melipti menghindari kesenjangan digital, ekonomi, dan social. Ilmu juga dikembangkan untuk menciptakan solusi untuk masyarakat kecil. Ditengah persaingan global, sila kelima menekankan pada mengembangkan teknologi yang terjangkau, inklusif, dan berkelanjutan. 
B. Harapan saya untuk pemimpin, warganegara, dan ilmuwan.
· Harapan untuk pemerintah adalah memiliki sikap yang jujur, disiplin, adil, bermoral (harus memiliki 18 karakter yang baik), menggunakan IPTEK dengan bertanggung jawab dan memanfaatkan IPTEK untuk alat bantu, Tegas melawan korupsi, manipulasi, dan disinformasi.
· Harapan untuk warga Negara adalah meningkatkan literasi agar tidak termakan hoax, tidak menyalahkan teknologi dan menggunakan teknologi dengan bertanggung jawab, menghargai perbedaan ditengah globalisasi.
· [bookmark: _GoBack]Harapan untuk ilmuwan adalah mengembangkan IPTEK dengan beretika, berintegritas, dan bertanggung jawab. Memanfaatkan IPTEK untuk mengurangi kesenjangan social dan memberikan solusi untuk suatu permasalahan. Berinovatif, kritis, kreatif dan berwawasan luas.
